BAB V

PENUTUP

5.1.Kesiimpulan
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode bagian keseluruhan dapat meningkatkan keterampilan senam
aerobik pada siswa kelas X® SMAN 4 Kota Gorontalo
2. Hipotesis diterima berdasarkan pencapaian pada indikator kinerja pada
observasi siklus Il yaitu pada kegiatan keterampilan senam aerobik, jalan
di tempat, single step cha-cha, single step kekiri dan kekanan, double step
kekiri dan kekanan dan V-Step, keseluruhan gerakan tersebut dilakukan
dengan praktek dan keseluruhan gerakan memperoleh kriteria penilaian
dengan rata-rata perolehan sebanyak 75,80%, artinya telah berada pada
kategori baik.
5.2 Saran
Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai
brikut:
1. Guru hendaknya menggunakan metode-bagian keseluruhan dalam proses
pembelajaran aktifitas ritmik (senam aerobik).
2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan secara
langsung dalam proses pembelajaran senam aerobik terutama dalam hal

pemilihan metode yang akan digunakan.
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